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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini 

berdasarkan hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi ini 

dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Berikut ini adalah 

pedoman transliterasi Arab-Latin 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa Ṡ ث 
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Esdan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ Ain‘ ع
Koma di atas 

terbalik 

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 

B. Vokal 

 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

ا  a =ا َ  َ  dan      و = Ā 

ي ai =ايَ i =ا َ  َ  = Ī 

ي au =ا و u =ا َ  َ  = Ū 
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Contoh: 

 ditulis   raudhatul atfāl     رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ 

 

 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Contoh: 

 ditulis   talhah  طَلْحَةْ   

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  ditulis   nazzala  ن زَّ

 ditulis   al-birr  الب رَ  -
 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

جُلُ   ditulis  ar-rajulu  الرَّ
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

 ditulis   al-qalamu الْقَلمَُ 
 

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ َ -  ditulis  ta’khużu ت أخْ 

 ditulis  syai’un ش يئَ  -

 ditulis  an-nau’u النَّوْءَ  -

 ditulis  inna إ نََّ -

 
 

G. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 ditulis   Bismillāhi majrehā wa بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا

mursāhā 

H. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 
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nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ  ditulis   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 ditulis   Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ 
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MOTTO 

ن يْنَ  ؤْم  َا نَْك نْت مَْم  ا نْت م َالَْ عْل وْن  ن وْاَو  َت حْز  لَ  ن وْاَو  َت ه  لَ  َو 

 “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih 

hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman” 

-QS. Al-Imran Ayat 139- 

 

“Jangan jadikan dirimu sebagai bahan teguran orang lain” 

(KH. Ahmad Mujahidin)  
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ABSTRAK 

Rani Oktaviani. 2024. Strategi Remedial Teaching Dalam 

Menangani Peserta Didik Yang Lamban Belajar (Slow Learner) Di Sekolah 

Holistic Inklusi Tirto Pekalongan. Skripsi. Pekalongan: Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Ningsih Fadhilah, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Anak Lamban Belajar (Slow Learner), Strategi Remedial 

Teaching, Pendidikan Inklusi 

Slow learner atau lamban belajar mereka memiliki prestasi yang 

rendah, bahkan dibawah rata-rata pada anak seusianya. Akan tetapi perlu 

digaris bawahi bahwa mereka bukan tergolong anak keterbelakangan 

mental. Sehingga mereka memiliki kelemahan akademik terutama dalam 

kegiatan berbahasa, membaca, hafalan, memori yang pendek, keterampilan 

sosial dan perilakunya. Strategi remedial reaching adalah suatu kegiatan 

belajar mengajar yang bersifat menyembuhkan atau perbaikan kearah 

pencapaian hasil yang diharapkan. 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana strategi 

remedial teaching dalam menangani peserta didik yang lamban belajar 

(slow learner) di Sekolah Holistic Inklusi Tirto Pekalongan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeskripsikan strategi remedial teaching dalam 

menangani peserta didik yang lamban belajar (slow learner) di Sekolah 

Holistic Inklusi Tirto Pekalongan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 

data yang peneliti lakukan pada kepala sekolah, guru kelas dan anak slow 

learner. Teknik pengumpulan data berupa metode observasi, metode 

wawancara dan metode dokumentasi. Kemudian Teknik analisis data 

dengan Reduksi data, Penyajian data dan menarik kesimpulan dari hasil 

yang diperoleh. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk anak slow 

learner terlihat dari aspek aspek kognitif, aspek bahasa, aspek fisik, aspek 

emosi, dan aspek moral social. Adapun faktor penyebab anak slow learner 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Strategi guru yang digunakan pada 
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kelas IV di Sekolah Holistic Inklusi Pekalongan yaitu menggunakan strategi 

remedial teaching. Strategi dapat berjalan dengan baik karena adanya 

metode remedial teaching yang digunakan yaitu metode ceramah, 

demontrasi, tanya jawab dan penugasan. Kemudian pendekatan remedial 

teaching yang digunakan yaitu pendekatan preventif melakukan 

pencegahan, kuratif yaitu dengan melakukan pengulangan pada setiap akhir 

jam pelajaran, dan pendekatan pengembangan. Sedangkan langkah-langkah 

dalam remedial teaching yang pertama melakukan diagnosis, kedua 

menyusun remedial, ketiga melaksanakan remedial, dan terakhir evaluasi 

remedial teaching. Saran bagi guru dapat memberikan bimbingan khusus 

terhadap anak lamban belajar (slow learner) selama proses pembelajaran. 

Bagi orang tua agar memberi motivasi anak agar semangat dalam kegiatan 

belajar di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Slow learner bisa dikatakan siswa lamban belajar akan bisa 

ditemukan di setiap sekolah formal dan sekolah inklusi. Di sekolah 

formal biasanya ada sebagian kecil yang mengalami gangguan 

belajar slow learner ini. Siswa yang lamban dalam belajar biasanya 

memiliki kemampuan intelektual yang berbeda dengan anak 

normal pada umumnya yang memiliki tingkat pehamaman yang 

biasa. Anak slow learner memiliki perkembangan kognitif lebih 

lamban dari anak normal lainnya.1 

Anak yang mengalami kesulitan dalam belajar (learning  

disabilities) yaitu anak yang memiliki gangguan belajar slow 

learner dalam proses psikologi dasar, sehingga anak menunjukkan 

beberapa hambatan dalam berkomunikasi atau belajar berbicara, 

menulis, mendengarkan, berhitung maupun membaca. Namun 

mereka memiliki potensis kecerdasan yang baik namun berprestasi 

rendah. Bukan karena disebabkan memiliki kekurangan fisik atau 

psikis seperti tuna rungu, tuna netra, terbelakang mental, gangguan 

sosial dan budaya, gangguan ekonomi, dan gangguan emosional.2 

Sebagaimana Zairi Wina Ayuni dalam penelitiannya 

menyampaikan bahwa guru kelas IV di SDN 02 Pringgabaya 

menyatakan terdapat empat siswa yang memiliki prestasi belajar 

rendah, di bawah rata-rata anak pada umumnya atau sering disebut 

dengan slow learner atau lambat belajar.3 Disamping itu penelitian 

dari Agustina Putri Amasya, Ainun Thaharah, Rizkyatun Amelia, 

 
1 Wida Santika Febriyanti, Skripsi: “Strategi Bimbingan Belajar Pada Anak 

Slow Learner Di Desa Kragan, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar”, 

(Surakarta: Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2022), hlm.28. 
2 Wida Santika Febriyanti, Skripsi: Strategi Bimbingan Belajar Pada Anak 

Slow Learner Di Desa Kragan, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar” 

........., hlm. 30. 
3 Zairi Wina Ayuni, Skripsi:“Strategi Guru  dalam Bimbingan Belajar Siswa 

Slow Learner di SD Negeri 2 Pringgabaya” (Universitas Muhammadiyah Mataram: 

2022) 
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Yuyun Widiarti menunjukkan bahwa proses pembelajaran, anak 

lamban belajar cenderung pasif, tidak percaya diri, kesulitan 

berkomunikasi, sulit memahami percakapan orang lain, sulit 

berkonsentrasi, dan membutuhkan waktu berulang-ulang dalam 

memahami materi.4 Penelitian lain dari Septy Nurfadhillah, dkk 

menunjukkan juga bahwa penggunaan strategi dalam mengajar 

sangat diperlukan untuk mempermudah proses pembelajaran siswa 

sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal.5 

Komponen yang berperan penting untuk mengatasi masalah 

belajar dan membantu pencapaian tujuan pembelajaran anak 

lamban belajar secara optimal, sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya adalah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran 

berperan penting dalam memberikan kemudahan dalam proses 

belajar anak lamban belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara efektif dan efisien. 

Strategi pembelajaran yang tepat untuk anak lamban belajar 

adalah strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan anak 

lamban belajar. Sesuai dengan pendapat Hidayat (2009: 5-6) dalam 

penelitian Maylina Purwatiningtyas tentang strategi pembelajaran 

untuk semua anak, strategi pembelajaran yang tepat untuk anak 

lamban belajar dapat diterapkan dengan menyesuaikan kemampuan 

belajar anak lamban belajar dengan tujuan, alokasi waktu, 

penghargaan, tugas, dan bantuan dalam proses pembelajaran.6 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Indah Setianingrum 

selaku kelapa sekolah mengatakan bahwa strategi yang digunakan 

dalam menangani anak lamban belajar (slow learner) yaitu strategi 

 
4 Agustina Putri Amasya, Ainun Thaharah, Rizkyatun Amelia, dkk, “Strategi 

Guru Dalam Menangani Anak Yangmengalami Kelainan Lamban Belajar” 

(Universitas Mataram: Renjana Pendidikan Dasar, 2023) Volume 

3Nomor1Februari2023, hlm. 50. 
5 Septy Nurfadhillah,Siti Nur Faziah,Septy Nurul Fauziah, dkk , “Analisis 

Strategi Guru Dalam Mengajar Siswa Lambat Belajar Atau Slow Learner Di Kelas Ii 

SDN Kunciran Indah 7” (Universitas Muhammadiyah Tangerang: MASALIQ: Jurnal 

Pendidikan dan Sains, 2022) Volume 2 Nomor 1 Januari 2022 53-63 hlm. 54. 
6 Maylina Purwatiningtyas ,“Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar 

(Slow Learner) Disekolah Inklusi Negeri Giwangan Yogyakarta”,(Yogyakarta: 

Skripsi, 2014) hlm. 5 
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remedial teaching. Strategi ini sudah berjalan baik sejak awal 

belajar mengajar berlangsung.7 

Siswa disabilitas khususnya slow learner dapat sukses dalam 

prestasi akademik dan non akademik dengan dukungan dari 

ekosistem pendidikan sekitar serta penyesuaian social. Pendidikan 

inklusi merupakan bentuk dukungan dari keberagaman 

karakteristik siswa di sekolah. Melalui penyelenggaraan 

pendidikan inklusi, maka siswa reguler dan berkebutuhan khusus 

dapat belajar di tempat yang sama serta memperoleh layanan 

pendidikan yang serupa. Salah satu sekolah yang diberikan 

kepercayaan oleh dinas pendidikan untuk dapat menyelenggarakan 

pendidikan inklusi yakni Sekolah Holistic Inklusi Pekalongan. 

Sekolah tersebut mulai menerima siswa berkebutuhan khusus 

dimulai dari penetapan sebagai sekolah penyelenggara pendidikan 

inklusi di Pekalongan pada tahun 2008.8 

Penyelenggaraan sekolah inklusi menjadi model pendidikan 

terkini yang terus digaungkan oleh pemerintah. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP-RI) Nomor 13 

Tahun 2020 bahwa pemerintah mengupayakan penguatan layanan 

pendidikan bagi siswa disabilitas. Penyelenggaraan pendidikan 

inklusif di jenjang sekolah dasar  secara masif merupakan salah 

satu bentuk dukungan akomodasi pendidikan bagi siswa 

disabilitas. Seluruh guru reguler yang sedianya menangani anak-

anak “tanpa hambatan”, kini ikut bertanggung jawab dalam 

memberikan layanan pendidikan bagi siswa disabilitas.9 

Peningkatan beban tugas guru merupakan salah satu kendala 

dalam penyelenggaran pendidikan inklusif.  Kurangnya guru 

pembimbing khusus serta sarana dan prasarana di sekolah inklusif 

mengharuskan guru kelas “mengajar” sekaligus “belajar’ dalam 

 
7 Nur Indah Setianingrum, wawancara, pada tanggal 27 November 2023 
8 Gaby Arnez, Iga Setia Utami, “Strategi Penanganan Guru Kelas Bagi Slow 

Learner di Sekolah Inklusi”, Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus 

(Padang: Universitas Negeri Padang, 2022) Volume 10 Nomor 2 Tahun 2022, hlm 
.31. 

9 Gaby Arnez, Iga Setia Utami, “Strategi Penanganan Guru Kelas Bagi Slow 

Learner di Sekolah Inklusi”…, hlm. 30 
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menghadapi siswa berkebutuhan khusus. Kesulitan-kesulitan yang 

dijumpai oleh guru-guru di sekolah tersebut mungkin saja juga 

dihadapi oleh sekolah lainnya. Strategi yang dilakukan oleh guru 

dan kepala sekolah juga tidak sedikit demi memberikan layanan 

pendidikan yang optimal pada siswa berkebutuhan khusus. Salah 

satu kuncinya yakni memahami keunikan dan kekuatan siswa 

khususnya siswa slow learner.10 

Sekolah Holistic Inklusi Kota Pekalongan adalah sekolah 

yang melayani anak difabel agar mendapatkan pendidikan yang 

layak dan sesuai dengan kebutuhan. Sekolah ini berdiri pada tahun 

2008 dibawah yayasan Holistic Education Center yang berlokasi di 

Jl. Tarumanegara No. 21, Tirto kecamatan Pekalongan Barat, Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah. Yayasan dibawah binaan Bapak Agung 

Wibowo berkomitmen dalam melayani anak-anak yang lainnya. 

Tujuan berdirinya sekolah holistic inklusi agar anak-anak 

berkebutuhan khusus dapat bersosialisasi bersama anak-anak 

reguler yang lain. Selain itu, sekolah holistic juga mengembangkan 

bakat dan potensi anak berkebutuhan khusus agar kedepannya 

mempunyai ketrampilan dan bakat yang bisa dikembangkan.11  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nur Indah 

Setianingrum selaku Kepala Sekolah di Sekolah Holistic Inklusi 

Tirto Pekalongan, menujukkan bahwa di kelas IV terdapat 

sebanyak 9 dari 11 siswa yang mengalami lamban belajar (slow 

learner). Dikatakan lamban belajar, karena siswa tersebut memiliki 

karakteristik yang menunjukkan anak mengalami lamban belajar. 

Gejala yang nampak pada anak tersebut yaitu kesulitan dalam 

menangkap pelajaran, membutuhkan penjelasan yang berulang-

ulang untuk satu materi pengajaran, lambat dalam melakukan 

tugas-tugas yang diberikan saat belajar dan selalu tertinggal dalam 

menyelesaikan tugas dari batas waktu yang tersedia.12 

 
10 Gaby Arnez, Iga Setia Utami, “Strategi Penanganan..........., hlm. 30 
11 Ulfatun Nisa, “Analisis Faktor Risiko Terjadinya Disabilitas Pada Anak Di 

Sekolah Holistic Inklusi Pelangi Kota Pekalongan”, (Semarang: Universitas Islam 

Sultan Agung, Skripsi, 2022), hlm. 28. 
12 Nur Indah Setianingrum, wawancara, pada tanggal 27 November 2023 
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Berdasarkan penjelasan di atas, telah tergambar bahwa pada 

Sekolah Holistic Inklusi Pekalongan, terdapat  beberapa siswa 

yang mengalami lamban belajar atau slow learner. Berdasarkan 

uraian diatas, penulis tertarik dan memutuskan untuk meneliti 

tentang ”Strategi Remedial Teaching Dalam Menangani Peserta 

Didik Yang Lamban Belajar (Slow Learner) Di Sekolah Holistic 

Inklusi Tirto Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan untuk 

membatasi permasalahan yang dibahas agar terarah, maka rumusan 

masalah yang dapat diambil yaitu :  

1. Bagaimana bentuk-bentuk anak lamban belajar (slow learner) di 

Sekolah Holistic Inklusi Tirto Pekalongan? 

2. Bagaimana faktor penyebab anak yang lamban belajar (slow 

learner) di Sekolah Holistic Inklusi Tirto Pekalongan? 

3. Bagaimana strategi remedial teaching dalam menangani peserta 

didik yang lamban belajar (slow learner) di Sekolah Holistic 

Inklusi Tirto Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk Mencapai hasil yang maksimal dalam melakukan penelitiah 

ini, maka penulis memilki tujuan yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk anak yang lamban 

belajar (slow learner) di Sekolah Holistic Inklusi Tirto 

Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor penyebab anak yang lamban 

belajar (slow learner) di Sekolah Holistic Inklusi Tirto 

Pekalongan. 

3. Untuk mendeskripsikan strategi remedial teaching dalam 

menangani peserta didik yang lamban belajar (slow learner) di 

Sekolah Holistic Inklusi Tirto Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu 

mengungkap dan memaparkan karakteristik dan faktor 

penyebab siswa terindikasi lamban belajar disertai dengan 

cara menanganinya. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan 

bagi peneliti dalam mengaplikasikan teori secara empiris 

yang sejalan dengan disiplin ilmu peneliti. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan informasi bagi guru 

sebagai bekal untuk memberikan penanganan yang sesuai, 

khususnya mengenai anak dengan lamban belajar. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini sekolah atau lembaga akan terlihat 

baik dari pandangan masyarakat dan memotivasi 

masyarakat untuk menyekolahkan anak di instansi tersebut. 

d. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi orang 

tua tentang anak dengan lamban belajar, khsususnya 

karakteristik dan faktor penyebab anak lamban belajar, 

sehingga orang tua diharapkan mampu memperkecil 

kemungkinan putra/putrinya menderita lamban belajar. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian lapangan. Penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu meneliti secara langsung dengan turun kelapangan 
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untuk menggali, menghimpun dan mengumpulkan.13 Hal 

penting dari penelitian lapangan adalah bahwa penelitian 

terjun langsung kelapangan guna mengamati secara langsung 

terhadap fenomena yang terjadi di lokasi penelitian yaitu 

strategi remedial teaching dalam menangani peserta didik 

yang lamban belajar (slow learner) di Sekolah Holistic 

Inklusi Tirto Pekalongan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

merupakan metode pendekatan dalam mengumpulkan data 

terhadap objek yang diamati dengan tidak menggunakan 

statistik atau angka. Penelitian kualitatif dilakukan dengaln 

meneliti dan memahami suatu peristiwa atau fenomena 

secara lalngsung yang dialami subjek. Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan hasil pengolahan 

data yang berupa kata-kata dan gambaran umum yang terjadi 

di lapangan dimana seorang peneliti terlibat secara langsung 

dalam kegiatan penelitian.14 

Penelitian kualitatif deskriptif ini dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian secara mendalam menyeluruh guna mendapatkan 

informasi mengenai strategi remedial teaching dalam 

menangani peserta didik lamban belajar (slow learner), yang 

kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan atau kata-kata 

yang disusun oleh peneliti. Informasi peneliti dalam 

penelitian ini diperoleh melalui pencatatan dan perekaman 

serta didasarkan dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam hal ini peneliti mengambil informasi 

atau data dari siswa, guru serta dokumen Sekolah Holistik 

Inklusi Tirto Pekalongan. 

 
13 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 543. 
14 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Litera, 2019), 

hlm. 197. 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Holistic Inklusi 

Pekalongan. Sekolah ini berdiri pada tahun 2008 dibawah 

yayasan Holistic Education Center yang berlokasi di Jl. 

Tarumanegara No. 21, Tirto kecamatan Pekalongan Barat, Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah. Dimana pengambilan lokasi 

penelitian ini karena belum ada penelitian sebelumnya yang 

mengambil judul dan lokasi yang sama terkait penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Adapun waktu pra-penelitian Juli 2023 

dan penelitian dilakukan pada Maret 2024. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian 

itu diperoleh. Sumber data yang didapatkan untuk melakukan 

penelitian ini, yakni sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah struktur data yang dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti, untuk menjawab masalah atau 

tujuan penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi serta dokumentasi.15 

Sumber data primer dalam penelitian adalah kepala sekolah, 

guru kelas dan anak slow learner di Sekolah Holistic Inklusi 

Tirto Pekalongan. Pengumpulan data primer dengan teknik 

wawancara bertujuan untuk memperoleh sebuah informasi 

mengenai bagaimana strategi remedial teaching dalam 

menangani peserta didik yang lamban belajar (slow learner). 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan struktur data historis 

mengenai variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan 

dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data sekunder 

biasanya diperoleh dari dalam tempat penelitian, website, 

perpustakaan umum, maupun lembaga pendidikan.16 Data 

sekunder dalam penelitian diambil melalui pihak sekolah, 

 
15 Zuchri, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 2021), 

hlm. 138. 
16 Zuchri, Metode Penelitian Kualitatif…, hlm. 138 
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yaitu Profil Sekolah Holistic Inklusi Pekalongan, struktur 

organisasi, dokumen, keadaan siswa dan sebagainya. Serta 

melalui internet, yaitu jurnal, artikel atau penelitian yang 

relevan dan memiliki informasi terkait dengan judul 

penelitian mengenai strategi remedial teaching dalam 

menangani peserta didik yang lamban belajar (slow learner). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik wawancara 

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi 

verbal yang bertujuan untuk mendapatkan data dengan cara 

tanya jawab, yang dilakukan oleh peneliti dengan objek yang 

diteliti.17 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara kepada kepada sekolah dan guru kelas di Sekolah 

Holistic Inklusi Pekalongan yang akan dijadikan sasaran dari 

kegiatan wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti 

karena guru dianggap yang paling mengetahui dalam 

menangani peseta didik yang lamban belajar (slow learner). 

Berikut kisi-kisi pedoman wawancara:  

 

Tabel 1.1 Kisi-kisi Wawancara 

Strategi Remedial Teaching Dalam Menangani 

Peserta Didik Yang Lamban Belajar (Slow Learner) 

Di Sekolah Holistic Inklusi Tirto Pekalongan 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Item 

Pertanyaan 

Bentuk-

bentuk 

Slow 

Learner 

Aspek 

Kognitif 

Memori Atau Daya 

Ingat Rendah 

1 

Gangguan 

Kesulitan Belajar 

2 

Kurang 

Konsentrasi 

3 

 
17 Zuchri, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm. 143. 
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Ketidakmampuan 

Mengungkapkan 

Ide 

4 

Aspek bahasa 

dan 

komunikasi 

Kosa Kata 5 

Kemampuan 

Berbahasa 

6 

Aspek Fisik Keterampilan 

Motorik Rendah 

7 

Aspek Emosi Pengendalian 

Emosi 

8 

 Motivasi Belajar 9 

Aspek Moral 

Sosial 

Pergaulan Teman 

Sebaya 

10 

Faktor 

Penyeba

b Slow 

Learner 

Faktor 

Eksternal 

Faktor Kemiskinan 11 

Faktor Kecerdasan 

Orang Tua Dan 

Jumlah Anggota 

Keluarga 

12 

Faktor 

Internal 

Faktor Emosi 13 

Faktor Pribadi 14,15,16,17,

18 

Jumlah Soal 18 
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Tabel 1.2 Kisi-kisi Wawancara 

Strategi Remedial Teaching Dalam Menangani 

Peserta Didik Yang Lamban Belajar (Slow Learner) 

Di Sekolah Holistic Inklusi Tirto Pekalongan 

Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Item 

Pertanyaan 

Strategi Guru 

Dalam 

Menangani 

Slow Learner 

1. Stratreg

i 

Pembel

ajaran 

Remedi

al 

Teachin

g 

Metode 

Remedial 

Teaching 

1 

Pendekatan 

Remedial 

Teaching 

2,3,4 

Langkah-

langkah 

Remedial 

Teaching 

5,6,7,8 

2. Fungsi 

Pengaja

ran 

Remedi

al Slow 

Learner 

Fungsi Korektif 9 

Fungsi 

Penyesuaian 

10 

Fungsi 

Pemahaman 

11 

Fungsi 

Terapeutik 

12 

Jumlah Soal 12 

 

 



 

12 

 

b. Observasi  

Metode observasi merupakan suatu bentuk metode 

penelitian yang dapat digunakan sebagai alat mengumpulkan 

data. Dengan menggunakan metode observasi kita akan lebih 

mudah untuk mendapatkan perihal keadaan sekitar kita yang 

berupa media nyata.18 Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

pengamatan ketika guru menangani peserta didik yang 

lamban belajar (slow learner).  

 

Tabel 1.3 Kisi-Kisi Observasi Anak Slow Learner 

No. Aspek yang di Observasi Catatan 

1 Anak slow learner memiliki 

memori atau daya ingat 

rendah 

 

2 Anak slow learner 

mengalami kesulitan belajar 

 

3 Anak slow learner kurang 

konsentrasi dalam 

pembelajaran 

 

4 Ketidakmampuan anak slow 

learner mengungkapkan ide 

 

5 Kosa kata yang dimiliki dan 

dipahami oleh anak slow 

learner sangat sederhana dan 

terbatas 

 

6 Anak slow learner memiliki 

kemampuan berbahasa yang 

sangat terbatas 

 

7 Anak slow learner memiliki 

keterampilan yang rendah 

 

8 Anak slow learner cenderung 

sensitif dan mudah marah 

 

 
18 Zuchri, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm. 145. 
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9 Anak slow learner memiliki 

semangat belajar yang tinggi 

 

10 Anak slow learner bergaul 

dengan teman sebayanya 

 

 

Tabel 1.4 Kisi-Kisi Observasi Strategi Remedial Teaching 

 

No. 

Aspek yang di 

Observasi 

YA TIDAK Catatan 

1 Strategi remedial 

teaching berjalan 

dengan baik 

   

2 Guru menggunakan 

metode remedial 

teaching  

   

3 Guru menggunakan 

pendekatan remedial 

teaching 

   

4 Guru menggunakan 

langkah-langkah 

remedial teaching 

   

5 Guru menggunakan 

fungsi pengajaran 

remedial slow 

learner 

   

 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah suatu bentuk pengumpulan 

data yang menghasilkan suatu sesuatu berupa bentuk, seperti 

bentuk dokumen, arsip, gambar, kemudian disusun sebagai 

laporan yang disertai  keterangan.19 

 
19 Zuchri, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm. 147. 
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Tujuan dilakukannya metode dokumentasi ini guna 

mendapatkan data yang mendukung laporan peneliti 

mengenai strategi remedial teaching dalam menangani peseta 

didik yang lamban belajar (slow learner) dan dokumen lain 

yang mendukung penelitian. 

5. Teknis Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses 

pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan serta 

informasi lain sehingga memudahkan peneliti dalam mengambil 

kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

analisis data yang terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data berbeda dengan analisis. Reduksi 

merupakan suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, membuang serta menyusun data, 

sehingga kesimpulan akhir dapat digambarkan.20 Fokus data 

pada analisis ini terdapat pada strategi remedial teaching 

dalam menangani peserta didik yang lamban belajar (slow 

learner) di Sekolah Holistic Inklusi Tirto Pekalongan. 

b. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan suatu bentuk informasi 

mengenai suatu hal, yang diuraikan berdasar permasalahan, 

yang diselesaikan dan tersusun secara sistematis.21 Dalam 

proses ini penulis menyajikan data yang berkaitan dengan 

strategi remedial teaching dalam menangani peserta didik 

yang lamban belajar (slow learner) di Sekolah Holistic 

Inklusi Tirto Pekalongan. 

c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan 

meringkas kembali poin-poin penting dari suatu data 

 
20 Zuchri, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm. 147 
21 Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif 

Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 85. 
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penelitian yang disajikan serta mendeskripsikan dengan 

bahasa sendiri dalam bentuk teks atau narasi.22 

Tahap penarikan kesimpulan ini akan menganalisis 

data yang telah ada, selanjutnya disesuaikan berdasarkan 

teori yang dijadikan landasan awal dalam penelitian, dan 

akhirnya menjadi kesimpulan hasil penelitian terkait strategi 

remedial teaching dalam menangani peserta didik yang 

lamban belajar (slow learner) di Sekolah Holistic Inklusi 

Tirto Pekalongan.  

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi  

Untuk memberi gambaran dalam peneliti dan mempermudah 

serta mempermudah pemahaman dan penjelasan yang ada didalam 

skripsi, adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:  

1. Bagian Awal 

Bagian awal meliputi sampul luar, judul (sampul dalam), 

surat pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, 

pengesahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar table, daftar bagan, dan daftar lampiran. 

2. Bagian Inti 

BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi tentang strategi remedial teaching 

dalam menangani peserta didik yang lamban belajar (slow 

learner) di Sekolah Holistic Inklusi Tirto Pekalongan. 

BAB II Landasan Teori yang berisi, Sub Bab 1) 

Pengertian lamban belajar (slow learner). 2) Potret peserta didik 

lamban belajar yang terdiri dari aspek kognitif, bahasa atau 

komunikasi, aspek fisik, aspek emosi dan aspek moral sosial. 3) 

Faktor lamban belajar yang terdiri dari faktor internal, faktor 

eksternal dan faktor khusus. 4) Strategi pembelajaran slow 

learner menggunakan remedial teaching terdiri dari fungsi 

 
22 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2017), hlm. 284-286 
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korektif, fungsi penyesuaian, fungsi pemahaman dan fungsi 

terapeutik. 5) Pendidikan inklusi 6) Pendidikan anak 

berkebutuhan khusus. Kemudian Sub bab kedua kajian pustaka, 

kemudian sub bab ketiga kerangka berfikir.  

BAB III berisi tentang Data Atau Hasil Penelitian. 1) 

Tinjauan umum mengenai Sekolah Holistic Inklusi Tirto 

Pekalongan. 2) Strategi remedial teaching dalam menangani 

peserta didik yang lamban belajar (slow learner) di Sekolah 

Holistic Inklusi Tirto Pekalongan. 

BAB IV Analisis Data berisi tentang analisis hasil 

penelitian terhadap objek penelitian yaitu Analisis tentang 

strategi remedial teaching dalam menangani peserta didik yang 

lamban belajar (slow learner) di Sekolah Holistic Inklusi Tirto 

Pekalongan. 

BAB V berisi penutup, meliputi kesimpulan, saran-saran. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, daftar riwayat hidup dan sebagainya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Strategi Guru Dalam Menangani Peserta Didik Yang Lamban 

Belajar (Slow Learner) Di Sekolah Holistic Inklusi Tirto 

Pekalongan”. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk anak slow learner pada kelas IV di Sekolah 

Holistic Inklusi Pekalongan yaitu terlihat dari aspek aspek 

kognitif, aspek bahasa, aspek fisik, aspek emosi, dan aspek 

moral social. Adapun bentuk-bentuk anak slow learner di 

kelas IV. Pertama, aspek kognitif yaitu memori atau daya 

ingatnya rendah, gangguan kesulitan belajar, kurang 

konsentrasi dan ketidakmampuan mengungkapkan ide. 

Kedua, aspek bahasa yaitu kosa kata yang terbatas dan 

kesulitan bahasa dan komunikasi dengan orang lain. Ketiga, 

aspek fisik yaitu perkembangan motoriknya lamban dan 

kesulitan dalam koordinasi motorik. Keempat, aspek moral 

sosial yaitu kegiatan bersosialnya kurang dan anak lebih 

suka meyendiri. 

2. Faktor penyebab anak slow learner pada kelas IV di 

Sekolah Holistic Inklusi Pekalongan yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor emosi 

dan faktor pribadi. Faktor emosi yang dimiliki anak slow 

learner kurang stabil dan cenderung sensitif. Hal ini dapat 

menghambat proses pembelajaran dan menyebabkan anak 

slow learner memiliki prestasi belajar rendah. Pada faktor-

faktor pribadi yang dapat menyebabkan anak lamban belajar 

meliputi kelainan fisik, kondisi tubuh yang terserang 

penyakit, mengalami gangguan penglihatan, pendengaran, 

dan berbicara, ketidakhadiran di sekolah dan kurang percaya 

diri. Sedangkan pada faktor eksternal meliputi faktor 

kemiskinan dan faktor kecerdasan orang tua dan jumlah 

anggota keluarga. Pada faktor kemiskinan sangat 
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berpengaruh pada kapasitas belajar siswa akibatnya ada satu 

anak yang sudah sebulan ini tidak berangkat sekolah, 

sepertinya anak tersebut dari ekonomi keluarga dibawah 

rata-rata bisa jadi karena orang tuanya belum bayar biaya 

sekolah. Kemudian faktor kecerdasan orang tua dan jumlah 

orang tua yang tidak berkesempatan mendapat pendidikan 

yang layak dapat menyebabkan anak lamban belajar karena 

biasanya orang tua kurang memperhatikan perkembangan 

intelektual anak.  

3. Strategi pembelajaran dalam menangani anak lamban 

belajar (slow learner) pada kelas IV di Sekolah Holistic 

Inklusi Pekalongan yaitu dengan menggunakan strategi 

remedial teaching. Strategi remedial teaching sudah 

berjalan dengan baik sejak awal kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Dalam kegiatan belajar mengajar yang bersifat 

menyembuhkan atau perbaikan ke arah pencapaian hasil 

yang diharapkan. Hal ini dapat berjalan dengan baik karena 

adanya metode remedial teaching yang digunakan yaitu 

metode ceramah, demontrasi, tanya jawab dan penugasan. 

Kemudian pendekatan remedial teaching yang digunakan 

yaitu pendekatan preventif, kuratif yaitu dengan melakukan 

pengulangan pada setiap akhir jam pelajaran, dan 

pendekatan pengembangan. Sedangkan langkah-langkah 

dalam remedial teaching yang pertama melakukan 

diagnosis, kedua menyusun remedial, ketiga melaksanakan 

remedial, dan terakhir evaluasi remedial teaching.  Dalam 

remedial teaching juga terdapat fungsi remedial teaching 

meliputi fungsi korektif ini pembetulan atau perbaikan, 

fungsi penyesuaian siswa dibantu belajar sesuai dengan 

kemampuan dan keadaannya, fungsi pemahaman ini guru 

memahami kepribadian siswa dalam hal jenis dan sifat 

kesulitan yang dialami, fungsi terapeutik ini perbaikan dapat 

menyembuhkan atau memperbaiki kondisi-kondisi 

kepribadian peserta didik yang diperkirakan mengalami 
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penyimpangan.anak yang mengalami kesulitan belajar bisa 

jadi berpengaruh terhadap kepercayaan diri.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penarikan kesimpulan, terdapat beberapa 

saran dari peneliti setelah melakukan penelitian mengenai 

strategi guru dalam menangani peserta didik yang lamban 

belajar (slow learner) di Sekolah Holistic Inklusi Tirto 

Pekalongan yakni: 

1. Bagi Guru Kelas 

Guru dapat memberikan bimbingan khusus terhadap anak 

lamban belajar (slow learner) selama proses pembelajaran 

serta mendorong lebih banyak anak untuk berperan aktif 

dalam pembelajaran serta dapat memilih strategi pengajaran 

yang efektif, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

anak, seperti halnya anak lamban belajar (slow learner). 

2. Bagi Orang Tua / Wali Murid 

Orang tua juga diharapkan bekerja sama dengan guru atau 

sekolah untuk mengatasi kebutuhan siswa yang mungkin 

memerlukan dukungan tambahan, dengan terlibat aktif 

dalam dialog dan berbagi informasi tentang kemajuan 

belajar anak. Serta memberikan motivasi anak agar 

semangat dalam kegiatan belajar di sekolah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat meneliti strategi 

guru dalam menangani peserta didik lamban belajar (slow 

learner) di sekolah lainya yang dapat membantu mengatasi 

permasalahan siswa yang berkaitan dengan masalah belajar. 
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